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ABSTRAK 
Persepsi Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal 
(Studi Empiris Pada Industri Perbankan di Makassar) 
 
Murdi Setiawan 
Amiruddin 
M. Natsir Kadir 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi manajer mengenai 
fungsi audit internal dan seberapa besar persepsi tersebut memengaruhi kinerja 
auditor internal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan survei. Data yang terkumpul diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada 53responden, yaitupara manajer pada Bank Indonesia (BI), Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Sulselbar, dan Bank 
Hasamitra. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan metodeuji t dengan 
bantuan program aplikasi SPSS versi 20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajer memberikan persepsi yang positif terhadap fungsi audit internal dengan 
nilai persentase sebesar 95,5% mengenai fungsi audit internal. Para manajer menilai 
akan pentingnya keberadaan atau pengaruh suatu fungsi audit internal dalam 
perusahaan. 
 
Kata kunci: Pengaruh Persepsi Manajer, Fungsi Audit Internal. 
ABSTRACT 
 
Perception Managers Against Internal Audit Function 
(Empirical Study on Banking Industry in Makassar) 
Murdi Setiawan 
Amiruddin 
M. Natsir Kadir 
This study aims to determine how perceptions of managers regarding the internal 
audit function and how these perceptions affect the performance of the internal 
auditor. The method used is descriptive method survey approach. The collected data 
obtained through questionnaires to 53 responden, yaitupara manager at Bank 
Indonesia (BI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank 
Sulselbar, and Bank Hasamitra. Hypothesis testing research conducted using t test 
with the help of the application program SPSS version 20.0. The results showed that 
managers give positive perception of the internal audit function to the percentage 
value of 95.5% of the internal audit function. The manager will assess the 
importance of the presence or influence of an internal audit function within the 
company. 
 
Keywords: Influence Managers Perceptions, Internal Audit Function. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. Latar Belakang 
 Peran pengawasan dalam organisasi selalu dianggap penting, tetapi belum 
tentu faktanya benar-benar dibutuhkan. Fenomena yang kontradiktif mengenai 
komitmen pebisnis untuk mengembangkan peran pengawasan sejalan dengan 
kompleksitas dan fluktuasi bisnis yang dihadapi. 
 Pada perkembangan hingga saat ini, audit tidak hanya dilakukan oleh pihak 
eksternal organisasi. Namun pada fakta yang berkembang sebagian organisasi 
seringkali menganggap audit internal merupakan suatu bentuk pengawasan yang 
tidak terlalu penting “tidak ada tidak apa-apa,  kalau ada tentu lebih baik”. Internal 
Audit mungkin saja dianggap tidak relevan lagi bila berbagai faktor penting 
organisasi yang bisa mencegah penyimpangan dapat berperan secara memadai, 
yaitu adanya leadership dan organisasi yang kuat mengendalikan segala sesuatu, 
kompetensi SDM yang memadai sesuai bidangnya, sistem operasi yang efektif, 
serta teknologi pendukung yang canggih.  
Seiring dengan meningkatnya kesadaran organisasi akan pentingnya 
pengawasan  internal bagi organisasi, sudah banyak organisasi yang membentuk 
suatu fungsi audit internal yang bertugas untuk menguji dan mengevaluasi 
pengendalian internal organisasinya. Namun, masih banyak pimpinan organisasi 
yang masih bingung dengan ruang lingkup maupun tugas audit internal. Hal ini 
kemungkinan terjadi disebabkan oleh pimpinan organisasi tidak terikat oleh siapapun 
dalam memberi tugas mengenai fungsi audit internal, bahkan pada perusahaan 
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swasta maupun pribadi tidak ada paksaan yang mengharuskan ada fungsi audit 
internal. Walaupun begitu, perkembangan fungsi audit internal sudah mengarah 
pada keharusan perusahaan memiliki fungsi audit internal. 
Kumaat (2011) menarik kesimpula berkaitan dengan fungsi audit internal 
sebagai berikut. 
Audit internal sebagai suatu aktivitas penilaian independen yang dibentuk 
dalam rangka menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan bagi organisasi 
yang bertujuan untuk membantu anggota organisasi agar dapat 
menyelesaikan tanggungjawabnya secara efektif dan karena tujuan tersebut 
audit internal menyediakan bagi mereka analisis, penilaian, rekomendasi, 
nasihat, jaminan, dan informasi sehubungan dengan aktivitas yang diperiksa. 
 
 Karena tanpa adanya fungsi audit internal, pimpinan termasuk di dalamnya 
dewan direksi akan kesulitan untuk memeroleh informasi internal yang bebas 
mengenai kinerja organisasi. Dalam menjalankan fungsinya, audit internal sering 
dihadapkan dengan berbagai persoalan yang tidak jarang memengaruhi kinerja audit 
internal itu sendiri, salah satu persoalan tersebut diantaranya menyangkut persepsi 
pimpinan berkaitan dengan audit internal, persepsi dapat berdampak pada 
kerjasama maupun dukungan para pimpinan organisasi. Namun pada 
kenyataannya, para manajer seringkali terjebak pada persepsinya yang 
menyebabkan tidak terwujudnya kerjasama dan dukungan yang seharusnya terjalin 
antara auditor internal dengan para manajer, karena pada dasarnya klien utama 
auditor internal secara eksklusif yaitu pihak internal perusahaan yang berarti para 
manajer itu sendiri. Apabila kerjasama atau dukungan yang diharapkan tidak terjalin, 
maka pasti akan berpengaruh terhadap kinerja auditor langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam industri perbankan juga dituntut untuk meningkatkan kualitas 
organisasinya. Peningkatan kualitas dapat dilihat dari beberapa faktor, salah satunya 
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adalah tingkat pengawasan internal perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat 
pengawasan internal yang baik tentunya akan mempunyai nilai tambah bagi pihak 
yang berkepentingan dan akan dinilai baik oleh investor, begitu pula sebaliknya. 
Untuk menjaga kualitas perusahaan merupakan suatu hal yang kompleks bagi 
pimpinan perusahaan.  
Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan melakukan 
pengendalian internal perusahaan.  Seorang pimpinan tidak dapat secara langsung 
mengawasi dan mengevaluasi seluruh aktifitas-aktifitas internal perusahaan 
diakibatkan semakin banyaknya pekerjaan yang berlangsung selama perusahaan 
tersebut berjalan, karena itu pimpinan merasa perlu mendelegasikan wewenang dan 
tanggung jawab ini kepada pihak lain di dalam perusahaan yaitu pihak auditor 
internal untuk menjamin berjalannya aktifitas perusahaan sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. Namun seperti yang telah diuraikan 
sebelumnya kebanyakan pimpinan perusahaan seringkali memberikan persepsi 
yang keliru mengenai fungsi audit internal itu sendiri. Persepsi yang keliru para 
manajer mengenai fungsi audit seringkali menyebabkan tidak terwujudnya 
kerjasama dan dukungan yang seharusnya terjalin antara auditor internal dengan 
para manajer, karena pada dasarnya klien utama auditor internal secara eksklusif 
yaitu pihak internal perusahaan yang berarti para manajer itu sendiri. Apabila 
kerjasama atau dukungan yang diharapkan tidak terjalin, maka pasti akan 
berpengaruh terhadap kinerja auditor langsung maupun tidak langsung. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, untuk itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang persepsi para manajer terhadap fungsi audit internal, 
sehingga mendasari peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul. “Persepsi 
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Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal (Studi Empiris Pada Industri 
Perbankan Di Makassar)”. 
2. Rumusan Masalah 
 Seperti yang telah dijelaskan dalam bab pendahuluan maka peneliti 
mengidentifikasi masalah-masalah yang diteliti sebagai berikut. 
a. Bagaimana persepsi para manajer terhadap fungsi audit internal. 
b. Bagaimana persepsi manajer memengaruhi kinerja fungsi audit internal 
(sebagai satuan pengawasan internal) serta kontribusinya kepada organisasi 
dalam mengevaluasi dan pengujian pengendalian internal. 
3. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Mengetahui persepsi para manajer terhadap fungsi audit internal. 
b. Mengetahui bagaimana persepsi manajer memengaruhi kinerja fungsi auditor 
internal serta kontribusinya kepada organisasi dalam mengevaluasi dan 
pengujian pengendalian internal.  
4.    Kegunaan Penelitian 
 Manfaat dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap bahwa hasilnya akan 
berguna dan juga bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik dari aspek 
ilmu maupun aspek praktis. 
A. Kegunaan Teoretis 
a. Bagi peneliti, yaitu dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai masalah yang diteliti, sehingga diperoleh gambaran yang lebih 
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jelas dalam penerapan fungsi audit internal dengan yang terjadi di 
lapangan. 
b. Pengembangan ilmu 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan dalam bidang 
audit internal, terkhusus pada arti pentingnya penyelenggaraan fungsi 
audit internal dalam rangka meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 
ekonomis dalam suatu organisasi. 
B. Kegunaan Praktis 
a. Menambah pemahaman akan pentingnya sifat-sifat profesionalisme, 
seperti integritas, kompetensi, dan independensi dalam bekerja. 
b. Memberikan bukti empiris mengenai persepsi manajer terhadap fungsi 
audit internal, yang nantinya dapat ditindak lanjuti untuk kepentingan 
pengembangan suatu organisasi. 
5. Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut.  
BAB I       : PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II      :  TINJAUAN PUSTAKA, memaparkan teori–teori yang telah diperoleh 
melalui studi pustaka dari berbagai literatur yang berkaitan dengan 
masalah penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya digunakan 
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dalam landasan pembahasan dan pemecahan masalah serta berisi 
tentang penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran 
BAB III     : METODE PENELITIAN, menjelaskan perihal rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, variabel 
penelitian dan definisi operasional, serta analisis data yang dipakai. 
BAB IV    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini 
menguraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil 
penelitian tersebut kemudian diolah sesuai yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 
BAB V     :  PENUTUP, berisikan kesimpulan atas pembahasan, saran-saran 
yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian, serta 
keterbatasan dalam penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
1.  Audit Internal 
A. Pengertian Audit Internal 
Seiring dengan perkembangan usaha yang sangat pesat, audit internal 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan yang 
telah ditentukan. Diperlukan konsep audit internal yang baik seiring dengan 
bertambah luasnya ruang lingkup perusahaan. 
Semakin besar suatu organisasi, maka semakin besar pula rentang 
pengendalian yang dipikul pimpinan, sehingga manajemen harus menciptakan suatu 
pengendalian intern yang efektif untuk mencapai suatu pengelolaan yang optimal 
dengan mempertimbangkan manfaat dan biayanya. Karena keterbatasan 
manajemen dalam mempertimbangkan manfaat dan biayanya serta keterbatasan 
manajemen dalam mengendalikan aktivitasnya itu, perusahaan memerlukan audit 
internal yang membantu manajemen dalam menentukan apakah rencana – rencana 
operasi, keuangan, kebijakan dan prosedur – prosedur yang akan dijalankan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan. Jadi, audit internal yang dilakukan dalam suatu 
organisasi merupakan suatu kegiatan penilaian dan verifikasi atas prosedur – 
prosedur, data yang dicatat berdasarkan atas kebijakan dan rencana organisasi 
sebagai salah satu fungsi dalam upaya untuk mengawasi aktivitasnya. 
Menurut Standar Profesi Audit Internal (2004), definisi audit internal adalah: 
“Kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan obyektif, yang 
dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan kegiatan 
operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi untuk mencapai 
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tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, 
pengendalian, dan proses governance”. 
 
Pengertian di atas mengemukakan bahwa audit internal adalah independen, 
aktivitasnya memberikan jasa dan konsultasi untuk menambah nilai dan 
memperbaiki operasi organisasi. Membantu organisasi mencapai tujuannya secara 
sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas risiko 
manajemen, pengendalian dan tata kelola perusahaan. 
Dari pengertian tersebut dapat diambil lima konsep pokok, yaitu independen 
dan objectivity, assurance dan consulting activities, adding value, organizational 
objectivies dan a systematic disciplined approach. Lima konsep tersebut berimplikasi 
pada peran profesi audit internal di masa mendatang termasuk Indonesia. 
Sedangkan definisi Audit Internal menurut Hery (2010), adalah “Suatu fungsi 
penilaian yang dikembangkan secara bebas dalam organisasi untuk menguji dan 
mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai wujud pelayanan terhadap organisasi 
perusahaan.” 
 Pemeriksaan intern melaksanakan aktivitas penilaian yang bebas dalam 
suatu organisasi untuk menelaah kembali kegiatan-kegiatan dalam bidang 
akuntansi, keuangan dan bidang-bidang operasi lainnya sebagai dasar pemberian 
pelayanan pada manajemen. 
B. Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal 
Keseluruhan tujuan pemeriksaan intern adalah untuk membantu segenap 
anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka secara efektif, 
dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran, dan komentar yang objektif 
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mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa. Namun tujuan utama audit internal 
adalah meyakinkan: 
1. Keandalan informasi, 
Pemeriksaan internal harus meninjau keandalan (reabilitas dan integritas) 
berbagai informasi finansial dan pelaksanaan pekerjaan atau operasi, serta 
berbagai cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 
mengklasifikasi, dan melaporkan informasi. 
2. Kesesuaian dengan berbagai kebijakan, rencana, prosedur, dan ketentuan 
perundang-undangan, 
Pemeriksa internal harus meninjau sistem yang telah ditetapkan untuk 
memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, 
prosedur, ketentuan perundang-undangan dan peraturan yang dimiliki. Jadi 
pemeriksa intern bertanggung jawab dalam menentukan apakah sistem 
tersebut telah mencukupi dan efektif serta apakah berbagai kegiatan yang 
diperiksanya benar-benar telah memenuhi persyaratan yang diperlukan. 
3. Perlindungan terhadap aktiva organisasi, 
Pemeriksa internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang digunakan 
untuk melindungi harta terhadap berbagai jenis kerugian seperti kerugian 
yang diakibatkan oleh pencurian, kegiatan yang ilegal atau tidak pantas, 
dan bila dipandang perlu, memverifikasi kebaradaan dari suatu harta atau 
aktiva. 
4. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien, 
Pemeriksaan yang berhubungan dengan keekonomisan dan efisiensi 
penggunaan sumber daya haruslah mengidentifikasi berbagai keadaan 
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seperti: (1) fasilitas-fasilitas yang tidak dipergunakan sepenuhnya, (2) 
pekerjaan yang tidak produktif, (3) berbagai prosedur yang tidak dapat 
dibenarkan berdasarkan pertimbangan biaya, dan (4) terlalu banyak atau 
sedikitnya jumlah staf. 
5. Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
Pemeriksa internal haruslah menilai pekerjaan, operasi, atau program 
untuk menilai apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan, dan apakah pekerjaan, operasi, atau 
program tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Mengenai ruang lingkup audit internal, meliputi semua tahap dalam 
organisasi. Para auditor internal terutama melibatkan diri pada audit kepatuhan dan 
operasional. Akan tetapi, pekerjaan auditor internal juga dapat melengkapi pekerjaan 
auditor independen dalam melakukan audit laporan keuangan. 
Disamping itu, lingkup pekerjaan audit internal meliputi pengujian dan 
evaluasi terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian internal yang 
dimiliki oleh suatu organisasi. 
Ruang lingkup penugasan fungsi audit internal yang terdapat dalam Standar 
Profesi Audit Internal yang dikeluarkan oleh Konsorsium Organisasi Profesi Audit 
Internal (2004:20) yaitu. 
“fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan kontribusi 
terhadap peningkatkan proses pengelolaan risiko, pengendalian dan 
governance, dengan pendekatan yang sistematis, teratur dan menyeluruh”.  
Maksud yang terkandung dari pernyataan di atas adalah audit internal 
membantu organisasi dengan cara mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko 
signifikan dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan risiko dan 
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sistem pengendalian internal. Berdasarkan hasil penelitian risiko tersebut, fungsi 
audit internal mengevaluasi kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian internal 
yang mencakup governance, kegiatan operasi dan sistem informasi organisasi. 
C. Fungsi dan Tanggung Jawab Audit Internal 
Menurut The International Standard for the Professional Practice of Internal 
Auditing, peran yang dimainkan oleh auditor internal dibagi menjadi dua kategori 
utama; jasa assurance dan jasa konsultansi. 
1. Jasa assurance merupakan penilaian obyektif auditor internal atas bukti 
untuk memberikan pendapat atau kesimpulan independen mengenai 
proses, sistem atau subyek masalah lain. Jenis dan lingkup penugasan 
assurance ditentukan oleh auditor internal. 
2. Jasa konsultansi merupakan pemberian saran, dan umumnya dilakukan 
atas permintaan khusus dari klien (para auditi). Dalam melaksanakan jasa 
konsultansi, auditor internal harus tetap menjaga obyektivitasnya dan tidak 
memegang tanggung jawab manajemen. 
Sesuai definisi dari The Institute of Internal Auditors (IIA), jasa assurance dan 
konsultasi tersebut dimaksudkan untuk membantu organisasi mencapai tujuannya, 
dilakukan melalui pendekatan sistematis dan teratur terhadap efektivitas 
pengelolaan risiko, pengendalian dan good corporate covernance (GCG). 
Disamping memberikan jasa audit (tepatnya assurance) dan jasa konsultansi, 
auditor internal juga dapat berperan dalam berbagai hal lain yang memberikan nilai 
tambah bagi organisasi, diantaranya: 
1. Memberikan masukan kepada pimpinan mengenai berbagai hal terkait 
dengan pelaksanaan fungsi manajemen, mulai dari perencanaan (misal: 
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penyusunan usulan rencana anggaran pendapatan dan belanja) sampai 
pada penyusunan laporan pertanggung jawaban keuangan pemerintah 
daerah. Auditor internal dapat memberi masukan yang komprehensif 
kepada manajemen karena dia memiliki akses dan pengetahuan yang luas 
terhadap seluruh satuan kerja di lingkungan pemerintahan daerah. 
2. Sebagai counterpart (pendamping) auditor eksternal (BPK dan/atau kantor 
akuntan publik yang ditunjuk) 
Auditor internal sebagai bagian internal perusahaan harus memainkan 
peranan yang penting dalam mewujudkan terciptanya good coporate governance. 
Adapun peran yang dapat dilakukan oleh auditor internal selaku akuntan 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Membantu direksi dan dewan komisaris dalam menyusun dan 
mengimplementasikan kriteria GCG sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
2. Membantu direksi dan dewan komisaris dalam menyediakan data 
keuangan dan operasi serta data lain yang dapat dipercaya, 
accountable¸akurat, tepat waktu, obyektif, mudah dimengerti dan relevan 
bagi para stakeholder untuk pengambilan keputusan. 
3. Membantu dewan direksi dan komisaris mematuhi dan mengawasi 
penerapan atas seluruh ketentuan yang berlaku dan auditor internal harus 
memastikan bahwa seluruh elemen perusahaan dan dalam setiap aktifitas 
perusahaan, mereka telah mengikuti ketentuan secara konsisten. 
4. Membantu direksi menyusun dan mengimplementasikan struktur 
pengendalian internal yang andal dan memadai. 
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5. Menstimulasi direksi dan dewan komisaris untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan sistem audit yang baik, khususnya mendorong 
pembentukan komite audit yang ideal, merancang pedoman audit internal, 
serta menumbuhkan efektifitas penggunaan dan pemanfaatan hasil kerja 
auditor independen. 
Pemeriksaan intern dapat membantu para manajer dalam mengembangkan 
tujuan perusahaan melalui sistem yang diterapkan apakah telah sesuai dengan 
keadaan di lapangan, dan apakah informasi yang digunakan relevan serta cermat, 
dan apakah pengawasan yang ada telah sesuai dan menyatu dalam program-
program atau operasinya. Jadi dengan luasnya pengawasan yang dihadapi 
manajemen karena faktor banyaknya karyawan atau lokasi kegiatan yang tersebar 
dan kemudian belum lagi dikhawatirkan adanya penggelapan atau manipulasi yang 
memerlukan pemeriksaan secara terus menerus, maka bagian internal audit mutlak 
diperlukan untuk mebantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya secara efektif. 
Sedangkan tanggung jawab auditor menurut Arens adalah terbatas pada 
melaksanakan pemeriksaan audit dan melaporkan hasilnya sesuai dengan norma 
pemeriksaan akuntan. Pada umumnya, kesalahan, kekeliruan, dan penghilangan 
yang penting akan ditemukan jika audit dilaksanakan menurut norma yang berlaku. 
Akan tetapi, akan selalu ada kemungkinan bahwa bukti-bukti yang telah dipilih oleh 
auditor akan gagal untuk mengungkapkan adanya kesalahan yang penting atau 
material. Dalam hal ini pembelaan auditor yang terbaik adalah bahwa audit telah 
dijalankan dan laporan telah dibuat dengan ketelitian menurut norma pemeriksaan 
akuntan. 
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Jika auditor diwajibkan untuk memastikan bahwa semua penyajian dalam 
laporan tersebut, berarti auditor menjadi penanggung atau penjamin dari kebenaran 
dan keterandalan laporan keuangan. Jika auditor mempunyai tanggung jawab ini, 
persyaratan pembuktian dan biaya pengerjaan audit akan naik mencapai suatu 
tingkat sehingga audit menjadi tidak ekonomis lagi untuk dibuat. 
Biasanya lebih sukar bagi auditor untuk mengungkapkan adanya 
ketidaklaziman (seperti salah pencantuman dari laporan keuangan dengan sengaja) 
dari pada kekeliruan (yaitu kesalahan yang tidak disengaja). Ini disebabkan karena 
penipuan yang disengaja, yang berhubungan dengan adanya kelainan. Inilah 
kewajiban auditor untuk mengungkapkan kelainan yang perlu ditekankan. 
Dalam perkembangannya, peran yang dijalankan auditor internal dapat 
digolongkan dalam tiga jenis, yaitu sebagai watchdog, konsultan, dan katalis.  
1. Watchdog  
Watchdog adalah peran tertua dari auditor internal yang mencakup 
pekerjaan menginspeksi, observasi, menghitung dan cek dan ricek. 
Adapun tujuannya adalah memastikan ketaatan terhadap hukum, peraturan 
dan kebijakan organisasi. Proses audit yang dilakukan adalah audit 
kepatuhan. Fokus pemeriksaannya adalah adanya variasi atau 
penyimpangan dalam sistem pengendalian internal. Audit kepatuhan 
mengidentifikasi penyimpangan sehingga dapat dilakukan koreksi terhadap 
sistem pengendalian internal. Oleh karena sifat pekerjaanya, peran 
watchdog biasanya akan menghasilkan rekomendasi yang mempunyai 
dampak jangka pendek.  
 
xxx 
 
2. Konsultan  
Melalui peran ini, manajemen akan melihat bahwa selain sebagai 
watchdog, auditor internal dapat memberikan manfaat lain berupa saran 
dalam pengelolaan sumber daya organisasi yang dapat membantu tugas 
para manajer. Peran konsultan membawa auditor internal untuk selalu 
meningkatkan pengetahuan baik tentang profesi auditor maupun aspek 
bisnis, sehingga dapat membantu manajemen dalam memecahkan 
masalah.  
3. Katalis  
Katalis adalah suatu zat yang berfungsi untuk mempercepat reaksi namun 
tidak ikut bereaksi. Peran auditor internal sebagai katalisator yaitu 
memberikan jasa kepada manajemen melalui saran-saran konstruktif dan 
dapat diaplikasikan bagi kemajuan perusahaan namun tidak ikut dalam 
aktivitas operasional perusahaan. 
D. Independensi Auditor Internal 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang 
diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat melaksanakan 
pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian auditor internal sangant 
penting terutama dalam memberikan penilaian yang tidak memihak (netral). Hal ini 
hanya dapat diperoleh melalui status organisasi dan sikap objektif dari para auditor 
internal. Status organisasi unit audit internal harus dapat memberikan keleluasaan 
bagi auditor internal dalam menyelesaiakan tanggung jawab pemeriksaan secara 
maksimal.  
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Independen artinya bebas dari pengaruh baik terhadap manajemen yang 
bertanggung jawab atas penyusunan laporan maupun terhadap para pengguna 
laporan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar auditor tersebut bebas dari pengaruh 
subjektifitas para pihak yang tekait, sehingga pelaksanaan dan hasil auditnya dapat 
diselenggarakan secara objektif. Independensi yang dimaksud meliputi independensi 
dalam kenyataan (in fact) dan dalam penampilan (in appearance). 
Independensi dalam kenyataan lebih cenderung ditunjukkan oleh sikap 
mental yang tidak terpengaruh oleh pihak manapun. Sedangkan independensi 
dalam penampilan ditunjukkan oleh keadaan tampak luar yang dapat mempengaruhi 
pendapat orang lain terhadap independensi auditor. 
Contoh penampilan yang dapat mempengaruhi pendapat orang terhadap 
independensi auditor, apabila dia (auditor) sering tampak makan-makan atau belanja 
bersama-sama dengan dan dibayari oleh auditinya. Walaupun pada hakekatnya (in 
fact) auditor tetap memelihara independensinya, kedekatan dalam penampilan itu 
dapat merusak citra independensinya dimata publik.  
Independensi tidak hanya dari sisi kelembagaan. Tetapi juga dari sisi 
pekerjaan. Misalnya suatu Kantor Akuntan Publik menjadi konsultan pada suatu 
perusahaan atau membantu perusahaan menyusunkan laporan keuangannya. 
Terhadap perusahaan tersebut, Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan tidak 
boleh memberikan jasa audit. 
E. Kode Etik dan Standar Profesi Audit Internal 
Dalam Standar Profesi Audit Internal (2004) mengemukakan bahwa sebagai 
suatu profesi, ciri utama auditor internal adalah kesediaan menerima tanggungjawab 
terhadap kepentingan pihak-pihak yang dilayani. Agar dapat mengemban tanggung 
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jawab ini secara efektif, auditor internal perlu memelihara standar perilaku yang 
tinggi. Oleh karenanya, Konsorsium Organisasi Profesi Auditor Internal dengan ini 
menetapkan kode etik bagi para auditor internal. 
Kode etik ini memuat standar perilaku sebagai pedoman bagi seluruh auditor 
internal. Standar perilaku tersebut membentuk prinsip-prinsip dasar dalam 
menjalankan praktik audit internal. Para auditor internal wajib menjalankan 
tanggungjawab profesinya dengan bijaksana, penuh martabat, dan kehormatan. 
Dalam menerapkan kode etik ini auditor internal harus memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelanggaran terhadap standar 
perilaku yang ditetapkan dalam kode etik ini dapat mengakibatkan dicabutnya 
keanggotaan auditor internal dari organisasi profesinya. 
Standar Perilaku Audit Internal yang ditetapkan dalam Standar Profesi Audit 
Internal adalah sebagai berikut. 
1. Auditor internal harus menunjukkan kejujuran, objektivitas, dan 
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dan memenuhi tanggungjawab 
profesinya. 
2.  Auditor internal harus menunjukkan loyalitas terhadap organisasinya atau 
terhadap pihak yang dilayani. Namun demikian, auditor internal tidak boleh 
secara sadar terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang menyimpang atau 
melanggar hukum. 
3. Auditor internal tidak boleh secara sadar terlibat dalam tindakan atau 
kegiatan yang dapat mendiskreditkan profesi audit internal atau 
mendiskreditkan organisasinya. 
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4. Auditor internal harus menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang dapat 
menimbulkan konflik dengan kepentingan organisasinya; atau kegiatan-
kegiatan yang dapat menimbulkan prasangka, yang meragukan 
kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dan memenuhi 
tanggungjawab profesinya secara objektif. 
5. Auditor internal tidak boleh menerima imbalan dalam bentuk apapun dari 
karyawan, klien, pelanggan, pemasok, ataupun mitra bisnis organisasinya, 
sehingga dapat mempengaruhi pertimbangan profesionalnya. 
6. Auditor internal hanya melakukan jasa-jasa yang dapat diselesaikan 
dengan menggunakan kompetensi profesional yang dimilikinya. 
7. Auditor internal harus mengusahakan berbagai upaya agar senantiasa 
memenuhi Standar Profesi Audit Internal. 
8. Auditor internal harus bersikap hati-hati dan bijaksana dalam menggunakan 
informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugasnya. Auditor internal 
tidak boleh menggunakan informasi rahasia (i) untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi, (ii) secara melanggar hukum, atau (iii) yang dapat 
menimbulkan kerugian terhadap organisasinya. 
9. Dalam melaporkan hasil pekerjaannya, auditor internal harus 
mengungkapkan semua fakta-fakta penting yang diketahuinya, yaitu fakta-
fakta yang jika tidak diungkap dapat (i) mendistorsi kinerja kegiatan yang 
di-review, atau (ii) menutupi adanya praktik-praktik yang melanggar hukum. 
10. Auditor internal harus senantiasa meningkatkan keahlian serta efektivitas 
dan kualitas pelaksanaan tugasnya. Auditor internal wajib mengikuti 
pendidikan profesional berkelanjutan. 
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F. Laporan Audit Internal 
Pembuatan laporan audit adalah bagian yang hakiki dari proses auditing 
karena di dalam laporan itu dijelaskan mengenai apa saja yang dilakukan oleh 
auditor dan kesimpulan apa saja yang diperolehnya. Laporan audit menjadi media 
formal yang digunakan oleh auditor dalam mengkomunikasikan kepada pihak yang 
berkepentingan tentang kesimpulan atas laporan keuangan yang diaudit. Seringkali 
hanya laporan ini yang dilihat oleh pihak yang berkepentingan. Dalam menerbitkan 
laporan audit, audit harus memenuhi empat standar pelaporan yang ditetapkan 
dalam standar auditing yang berlaku umum. 
Disamping itu, laporan audit dapat dianggap baik apabila memenuhi empat 
kriteria dasar berikut, yaitu. 
1. Objektivitas  
Suatu laporan  yang objektif membicarakan pokok persoalan dalam 
auditing, bukan perincian procedural atau hal-hal lain yang diperlukan 
dalam proses audit. 
2. Clear (jelas)  
Laporan disusun dengan menggunakan bahasa yang jelas, tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi penggunanya. Menerangkan dengan 
jelas dan lengkap agar dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang 
menggunakannya.  
3. Ringkas  
Struktur laporan yang baik melaporkan dengan ringkas pelaksanaan 
operasional, pengendalian dan hasil kerja. Laporan tersebut harus 
terhindar dari hal-hal yang tidak relevan, material seperti gagasan, temuan, 
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kalimat dan sebagainya yang tidak menunjang tema pokok laporan, namun 
tetap menjaga kualitas informasi yang disampaikan melalui laporan 
tersebut sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakainya.  
4. Konstruktif  
Laporan yang bersifat membangun adalah laporan yang sedapat mungkin 
memaparkan rekomendasi tindakan perbaikan yang dapat dilakukan untuk 
mengupayakan peningkatan operasi.  
5. Tepat waktu  
Laporan audit hanya dapat bermanfaat dengan maksimal bila laporan 
tersebut disajikan pada saat dibutuhkan. Sehingga auditor harus mampu 
menyajikan laporan dengan tepat waktu. 
6. Berwibawa  
Laporan yang berwibawa adalah laporan audit harus dapat dipercaya dan 
mendorong pembacanya untuk setuju dengan substansi yang terdapat 
dalam laporan tersebut. Meskipun para pembaca belum tentu akan 
menerima temuan, simpulan dan rekomendasi auditor internal, namun 
mereka cenderung untuk tidak menolaknya. Hal tersebut dikarenakan 
mereka percaya kepada auditor internal dan percaya pada laporan yang 
dibuat oleh auditor internal. 
 Sebelum disampaikan pada pengguna laporan, peninjauan kembali atas 
laporan (review) dilakukan. Review adalah tindakan bijak yang dapat dilakukan audit 
internal. Hal tersebut bertujuan untuk lebih memastikan kebenaran dan 
kelengkapannya. Laporan audit akan efektif bila terdapat pelaksanaan tindak lanjut 
agar proses audit yang berjalan benar-benar memberikan manfaat bagi perusahaan. 
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Untuk itu, departemen audit internal bertugas untuk memantau pelaksanaan tindak 
lanjut, menganalisis kecukupan tindak lanjut disertai identifikasi hambatan 
pelaksanaannya dan memberikan laporan atas tindak lanjut tersebut. 
 Secara umum, bentuk laporan audit internal dibedakan menjadi dua jenis, 
yaitu. 
1. Laporan lisan (oral report) 
Laporan lisan adalah laporan yang cukup disampaikan secara lisan. 
Biasanya digunakan untuk masalah-masalah yang sifatnya darurat dan 
perlu diketahui segera oleh manajemen (auditee). Disamping itu, laporan 
lisan juga digunakan untuk mendukung dan melengkapi laporan tertulis 
(written report). 
2. Laporan tertulis interim 
Laporan tertulis interim merupakan tipe laporan antar waktu. Laporan itu 
menyajikan banyak hal yang menjadi produk utama daripada aktivitas audit 
internal. 
3.  Kinerja Auditor Internal 
Secara garis besar kinerja menunjukkan tolak ukur suatu hasil kerja secara 
kuantitas maupun kualitas yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja  juga 
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepada seseorang atau sekelompok orang yang 
dilaksanakan berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan yang diukur 
dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Pengertian 
kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997;503), adalah “Penilaian 
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mempunyai arti proses atau cara menilai. Dalam bahasa Inggris, sering diartikan 
dengan kata measurement yang berarti sistem pengukuran.” 
Kinerja auditor merupakan hasil dari tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Dalam prakteknya, keberhasilan pada kinerja auditor internal dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
1. Auditor internal dapat memberikan bantuan kepada manajer, 
Auditor internal diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi 
secara umum dan bagi manajer secara khususnya.  
2. Auditor internal diharapkan dapat menjadi konsultan internal, 
Kualitas audit tidak semata-mata hanya dilihat dari seberapa banyak 
temuan-temuan audit. Auditor internal diharapkan dapat menjadi seorang 
konsultan internal yang profesional, yang akan membantu manajemen 
dalam hal pemberian informasi yang strategis (seperti memberikan saran 
trhadap temuan-temuan selama audit dilaksanakan) sebagai bentuk 
layanan primanya kepada manajemen. Namun rekomendasi atau saran 
yang diberikan kepada manajemen harus dapat dilaksanakan oleh pihak 
manajemen, karena akan menjdai tidak efektif jika saran ataupun masukan 
yang auditor berikan tidak dapat dilaksanakan oleh pihak manajemen.  
3. Audit internal diharapkan dalam melaksanakan fungsinya dapat 
memberikan nilai tambah kepada organisasi 
Dengan dibentuknya fungsi audit internal dalam organisasi, maka 
memberikan nilai tambah yang positif dalam organisasi tersebut, dengan 
begitu dapat diartikan keberhasilan auditor internal ditandai dengan nilai 
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tambah yang dirasakan oleh organisasi yang tercermin dari kepuasan 
manajer atas nilai tambah tersebut. 
A. Kinerja Audit Internal dalam Kaitannya dengan COSO Enterprise Risk 
Management (ERM) 
COSO Enterprise Risk Management merupakan sebuah kerangka kerja 
untuk membantu perusahaan untuk memiliki definisi yang konsisten terhadap risiko 
mereka. Ini juga merupakan alat yang penting untuk memahami dan  meningkatkan 
pengendalian internal SOx. COSO ERM diluncurkan dengan cara yang sama 
dengan pengembangan kerangka pengendalian COSO internal. 
Manajemen risiko perusahaan adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 
entitas yaitu dewan direktur, manajemen dan personil lainnya, yang diterapkan 
dalam pengaturan strategi perusahaan, yang dirancang untuk mengidentifikasi 
kejadian potensial yang dapat mempengaruhi entitas, dan mengelola risiko untuk 
berada dalam risk appetite, untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tujuan entitas. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan dengan poin-poin 
penting yang mendukung kerangka COSO ERM, yaitu:  
1. ERM adalah proses. 
2. Proses ERM dilaksanakan oleh orang-orang dalam perusahaan.  
3. ERM diterapkan melalui pengaturan strategi di perusahaan secara 
keseluruhan. 
4. Konsep risk appetite harus dipertimbangkan. 
5. ERM memberikan keyakinan positif yang masuk akal tapi tidak pada 
pencapaian objektif. 
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6. ERM dirancang untuk membantu mencapai tujuan. 
B. Komponen COSO Enterprise Risk Management (ERM) 
Kerangka kerja pengendalian internal COSO telah menjadi model di seluruh 
dunia untuk menggambarkan dan mendefinisikan pengendalian internal dan dasar 
untuk membangun kepatuhan Sox. 
Gambar 2.1 Kerangka COSO Enterprise Risk Management (ERM) 
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Sumber: Enterprise Risk Management COSO: Memahami Kerangka ERM New Terpadu, 
Robert R. Moeller, C Hak Cipta. 2007. John Wiley & Sons. Dicetak ulang dengan 
izin dari John Wiley & Sons. 
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Berdasarkan kerangka COSO ERM terdapat tiga dimensi kubus dengan 
komponen-komponen:  
1. Empat  kolom vertikal mewakili tujuan strategis risiko perusahaan.  
2. Delapan baris horisontal mewakili komponen risiko.  
3. Beberapa tingkat untuk menggambarkan tingkat setiap perusahaan, dari 
tingkat induk entitas sampai anak perusahaan. Tergantung pada ukuran 
organisasi, akan ada banyak  irisan model di sini.  
Tujuan kerangka ERM adalah untuk menyediakan model bagi perusahaan 
untuk mempertimbangkan dan memahami mereka terkait risiko kegiatan di semua 
tingkat, serta bagaimana dampak risiko komponen satu sama lain.  
1. Komponen Lingkungan Internal  
Komponen lingkungan internal ERM COSO terdiri dari unsur-unsur:  
a. Filosofi Manajemen Risiko. 
b. Risk Appetite. 
c. Sikap dewan direksi. 
d. Integritas dan nilai-nilai etika.  
e. Komitmen terhadap kompetensi. 
f. Struktur organisasi. 
g. Penugasan wewenang dan tanggung jawab. 
h. Standar Sumber daya manusia  
Dua komponen lingkungan internal COSO ERM, filosofi manajemen risiko 
perusahaan itu dan selera relatif untuk risiko, merupakan unsur-unsur lain dari 
Kerangka kerja COSO ERM. Sementara filosofi manajemen risiko telah dibahas 
dalam hal sikap dewan direksi dan kebijakan sumber daya manusia. 
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2. Menetapkan Tujuan  
Tepat di bawah lingkungan internal dalam kerangka COSO ERM, merupakan 
penilaian objektif yang menguraikan kondisi penting untuk membantu manajemen 
menciptakan proses ERM yang efektif. Elemen ini mengatakan bahwa di samping 
lingkungan internal yang efektif, perusahaan harus menetapkan serangkaian 
sasaran strategis, sesuai dengan misi terhadap operasional, pelaporan, dan 
kepatuhan kegiatan. 
Menetapkan tujuan COSO ERM dimulai dengan misi keseluruhan,  
untuk: (1) mengembangkan sasaran strategis untuk mendukung pencapaian tujuan, 
(2) menetapkan strategi untuk mencapai tujuan, (3) mendefinisikan tujuan yang 
terkait, dan (4) mendefinisikan selera risiko untuk menyelesaikan strategi itu. 
3. Identifikasi Kejadian 
Insiden perusahaan atau kejadian eksternal yang mempengaruhi penerapan 
strategi ERM dan pencapaian tujuannya. Sementara kecenderungan kita adalah 
untuk memikirkan peristiwa dalam arti negatif, menentukan apa yang salah. Banyak 
perusahaan saat ini memiliki kinerja perangkat monitoring yang kuat untuk 
memantau biaya, anggaran, jaminan mutu, kepatuhan, dan sejenisnya. Proses 
pemantauan harus mencakup:  
a. Kejadian eksternal ekonomi 
Berbagai kejadian eksternal perlu dipantau untuk membantu mencapai  
tujuan ERM sebuah perusahaan. Baik jangka pendek dan jangka panjang 
peristiwa tersebut dapat mempengaruhi tujuan strategis suatu perusahaan.  
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b. Peristiwa alam 
Seperti kebakaran, banjir, atau gempa bumi, banyak kejadian dalam 
identifikasi risiko ERM. Dampak disini mungkin termasuk kehilangan akses 
ke beberapa bahan baku utama, kerusakan fasilitas fisik, atau tidak 
tersedianya sumber daya.  
c. Politik, undang-undang, dan peraturan baru. 
Memiliki dampak yang signifikan terkait dampak risiko terhadap 
perusahaan. Banyak perusahaan yang lebih besar memiliki fungsi 
pemerintah yang mengulas perkembangan dan lobi untuk perubahan, tetapi 
fungsi tersebut tidak selalu sesuai dengan tujuan perusahaan.  
d. Faktor sosial.  
e. Infrastruktur internal.  
f. Proses internal yang berhubungan dengan kejadian.  
Mirip dengan perubahan dalam peristiwa infrastruktur, perubahan dalam 
proses inti dapat memicu berbagai peristiwa identifikasi risiko.  
g. Teknologi internal dan eksternal. 
Setiap perusahaan menghadapi berbagai berbagai macam peristiwa 
teknologi yang dapat memicu kebutuhan untuk identifikasi risiko formal. 
4. Penilaian Risiko  
Penilaian risiko memungkinkan perusahaan untuk mempertimbangkan apa 
efek peristiwa terkait risiko potensial tersebut terhadap prosesi perusahaan dalam 
pencapaian tujuannya. Risiko ini harus dinilai dari dua perspektif, yaitu kemungkinan 
risiko yang terjadi dan dampak potensinya. Sebagai bagian penting dari proses 
penilaian risiko, juga perlu mempertimbangkan risiko yang melekat, seperti: 
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a. Risiko Inheren 
Faktor besar yang mempengaruhi risiko inheren perusahaan adalah ukuran 
dari anggarannya, kekuatan dan kecanggihan manajemen, serta sifat dari 
kegiatannya. Risiko inheren di luar kendali manajemen dan biasanya 
berasal dari faktor eksternal 
b. Dampak risiko 
Ini adalah resiko yang tersisa setelah tanggapan manajemen atas risiko 
ancaman dan penanggulangan telah diterapkan. 
Kedua konsep ini menyiratkan bahwa perusahaan selalu akan menghadapi 
beberapa risiko. Setelah manajemen telah membahas risiko yang muncul dari 
proses identifikasi risiko, masih akan ada beberapa dampak risiko untuk 
memperbaiki. Selain itu, selalu ada beberapa risiko yang melekat bahwa manajemen 
dituntut sebisa mungkin untuk mengantisipasi atau mengurangi munculnya risiko-
risiko.  
Secara keseluruhan pendekatan ini meninjau berbagai kemungkinan dan 
dampak risiko yang perlu dipertimbangkan. Penilaian risiko adalah komponen kunci 
dari kerangka kerja COSO ERM. Di sinilah perusahaan mengevaluasi berbagai 
risiko yang mungkin dampaknya mempengaruhi pencapaian tujuan, 
mempertimbangkan kemungkinan dan dampak potensi dari masing-masing risiko, 
menganggap keterkaitan mereka pada unit-unit dasar perusahaan, dan kemudian 
mengembangkan strategi untuk respon yang sesuai atas risiko yang ada. Intinya 
adalah COSO ERM menjelaskan bahwa perusahaan harus mengambil pendekatan 
menyeluruh di semua unit perusahaan mencakup implementasi strategi yang 
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diterapkan perusahaan dalam pencapain tujuannya, dan untuk mengidentifikasi 
risiko perusahaan secara konsisten dan menyeluruh. 
5. Menaggapi Risiko 
Setelah dinilai dan mengidentifikasi risiko yang lebih signifikan, COSO ERM 
digunakan untuk mengukur tanggapan terhadap berbagai risiko yang  telah 
teridentifikasi. Harus ada pemeriksaan yang seksama dari kemungkinan estimasi 
risiko dan dampak potensial yang ditimbulkan, dengan pertimbangan mengenai 
biaya dan manfaat, serta untuk mengembangkan strategi penanganan risiko yang 
tepat. Berikut adalah hal-hal dasar dalam menanggapi risiko yang terdeteksi: 
a. Menghindari  
Manajemen diharapkan agar tidak membuat suatu keputusan atau strategi 
yang memungkinkan timbulnya risiko-risiko.  
b. Mengurangi  
Berbagai macam keputusan bisnis mungkin dapat mengurangi risiko 
tertentu.  
c. Berbagi 
Hampir semua perusahaan secara teratur berbagi risiko mereka melalui 
beberapa cara seperti asuransi, tetapi teknik berbagi risiko masih 
memungkinkan terjadi risiko-risiko lainnya. 
d. Penerimaan 
Pada dasarnya, perusahaan harus tetap melihat kemungkinan risiko dan 
dampak risiko yang timbul, memberi toleransi dan kemudian memutuskan 
apakah akan menerima resiko itu atau tidak. Penerimaan terkadang 
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menjadi sebuah strategi yang tepat untuk menanggapi berbagai risiko yang 
timbul dalam perusahaan.  
Manajemen harus mengembangkan strategi yang dapat merespon secara 
umum untuk setiap risiko dengan menggunakan sebuah pendekatan yang dibangun 
dengan menggunakan satu atau lebih strategi penghindaran risiko. 
6. Kegiatan Pengendalian 
ERM merupakan kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk memastikan 
tindakan atau tanggapan risiko yang diidentifikasi. Meskipun beberapa kegiatan ini 
mungkin hanya berhubungan dengan yang diidentifikasi dalam ruang lingkup suatu 
perusahaan, mereka sering tumpang tindih di beberapa fungsi dan unit. Kontrol atas 
kegiatan komponen COSO ERM harus terkait erat dengan strategi risiko dan 
tindakan respon atas risiko tersebut. 
Setelah memilih respon atas risiko yang memadai, perusahaan harus 
memilih kontrol atas aktivitas yang diperlukan untuk memastikan bahwa risiko 
tanggapan telah dijalankan secara tepat waktu dan efisien. Setelah melalui risiko 
identifikasi kejadian, penilaian, dan respon proses, risiko pengendalian memerlukan 
empat langkah: 
a. Mengembangkan pemahaman yang kuat tentang risiko secara signifikan 
dan menetapkan pengendalian prosedur untuk memantau apakah prosedur 
yang digunakan telah tepat. 
b. Membuat prosedur pengujian yang berkaitan dengan prosedur 
pengendalian risiko tersebut bekerja secara efektif. 
c. Melakukan tes proses pemantauan risiko untuk menentukan apakah 
mereka bekerja efektif dan seperti yang diharapkan. 
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d. Membuat penyesuaian atau perbaikan terkait proses pengendalian risiko 
yang telah ditetapkan untuk meningkatkan pencegahan risiko-risiko yang 
timbul di masa yang akan datang. 
7. Informasi dan Komunikasi  
Meskipun digambarkan sebagai komponen terpisah dalam diagram kerangka 
COSO ERM, informasi dan komunikasi merupakan hal yang tidak terpisah terkait 
proses pengendalian risiko dan menghubungkan antara komponen lainnya. Ini 
menggambarkan bahwa informasi harus selalu dikomunikasikan dari suatu 
komponen ke komponen yang lainnya.  
8. Monitoring 
Ditempatkan di dasar komponen dalam kerangka ERM, pemantauan ERM 
diperlukan untuk menentukan bahwa apakah semua komponen yang terdapat dalam 
ERM bekerja secara efektif. Komponen pemantauan membantu memastikan bahwa 
ERM bekerja efektif secara terus menerus. Pemantauan dapat meliputi berbagai 
jenis kegiatan, seperti: 
a. Pelaksanaan mekanisme pelaporan manajemen yang berkelanjutan. 
b. Membandingkan periode yang terkait mengenai proses pelaporan risiko. 
c. Membuat secara berkala dan berkelanjutan mengenai temuan-temuan 
terkait risiko dan rekomendasi dari laporan audit internal dan eksternal. 
d. Memperbarui nformasi terkait risiko dari sumber seperti peraturan 
pemerintah, revisi, tren industri, dan berita ekonomi secara umum. Jenis 
ekonomi dan pelaporan operasional harus tersedia untuk para manajer di 
semua tingkatan.  
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C.  Enterprise Risk Management (ERM) dalam Kaitannya dengan Persepsi 
Manajer 
 Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk membahas mengenai 
pengelolaan risiko pada tingkat manajer operasional. Dimana COSO ERM 
mnejelaskan bahwa penentuan lingkungan internal, khususnya dalam manajer 
operasional akan mempengaruhi pengendalian internal perusahaan. Pengendalian 
internal juga berkaitan dengan penentuan risiko manajemen, dimana risiko 
manajemen ini akan dijadikan sebuah bahan evaluasi untuk manajer, khususnya 
manajer operasional untuk pencapaian tujuan secara menyeluruh. 
4.  Persepsi Manajer 
A. Pengertian Persepsi 
Dalam mempelajari perilaku manusia terdapat berbagai sudut pandang yang 
dapat digunakan, salah satunya adalah sikap. Banyak penelitian yang menggunakan 
sikap sebagai sesuatu yang dapat diukur. Sedangkan dalam penelitian ini yang akan 
diukur adalah persepsi. 
Pengetahuan dan pemahaman merupakan cikal bakal terbentuknya tindakan 
seseorang. Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku didasari oleh 
pengetahuan dan pemahaman yang baik yang kemudian menghasilkan persepsi 
dan sikap yang positif, maka perilaku tersebut akan relative bersifat terus menerus 
atau berkelanjutan. Jadi dari pengetahuan dan pemahaman akan timbul persepsi. 
Pada dasarnya persepsi didefinisikan sebagai suatu bentuk menilaian terhadap 
suatu objek. Pengertian persepsi menurut Robbins (2009:175) yaitu “Persepsi 
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adalah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan 
sensensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka.”  
Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa pada hakekatnya, persepsi 
merupakan proses pengamatan melalui penginderaan terhadap objek tertentu. 
Objek tersebut dapat berupa orang, situasi, dan kejadian/peristiwa. Hasil 
pengamatan tersebut diproses secara sadar sehingga individu kemudian dapat 
memberi arti kepada objek yang diamatinya tersebut. Persepsi juga sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman tentang objek atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Meskipun 
demikian, karena persepsi tentang objek atau peristiwa tersebut bergantung pada 
suatu kerangka ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sangat subjektif dan 
situasional 
Namun demikian, dalam kehidupan sehari-hari persepsi lebih diidentifikasi 
sebagai pandangan. Artinya, bagaimana pandangan seseorang terhadap objek atau 
kejadian pada saat tertentu. Persepsi terjadi jika rangsangan mengaktifkan indera. 
Persepsi berperan dalam penerimaan rangsangan mengaturnya dan 
menerjemahkan atau menginterpretasikan rangsangan yang sudah teratur itu untuk 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. 
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B. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menyebabkan 
seorang individu dapat memberikan interpretasi yang berbeda dengan orang lain 
pada saat melihat sesuatu. 
Menurut Robbins (2006:170) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
terbagi menjadi  tiga kategori, yaitu: 
1. Faktor pada pemersepsi, yang meliputi sikap, motif, kepentingan, 
pengalaman, dan pengharapan. 
2. Faktor dalam situasi, yang meliputi waktu, keadaan/tempat kerja, dan 
keadaan social. 
3. Faktor pada target, yang meliputi hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar 
belakang dan kedekatan. 
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Gambar 2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Robins, Stepen P., Perilaku Organisasi (2009: 176) 
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4. Pengertian Manajer 
Manajer berfungsi untuk menyelesaikan tugas melalui individu lain. Mereka 
membuat keputusan, mengalokasikan sumber daya, dan mengatur aktivitas anak 
buahnyauntuk mencapai tujuannya. Manajer melakukan pekerjaan mereka dalam 
suatu organisasi, yaitu sebuah unit social yang dikoordinasi secara sadar, terdiri dari 
dua individu atau lebih, dan berfungsi dalam suatu dasar yang relative terus 
menerus guna mencapai satu atau serangkaian tujuan bersama. Berdasarkan 
definisi tersebut, pada dasarnya manajer adalah individu yang mengawasi aktivitas 
individu lain dan bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan dalam organisasi. 
Menurut tingkatannya, manajemen dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan, 
yaitu: 
1. Manajemen Puncak (Top Management) 
Manajemen puncak bertugas mengembangkan rencana-rencana yang luas 
dan melakukan pengambilan keputusan strategis. Jadi, keterampilan yang 
dibutuhkan disini adalah keterampilan yang bersifat konseptual (conceptual 
skills). 
2. Manajemen Tengah (Middle Management) 
Tanggung jawab yang harus dilaksanakan para manajer tingkat ini adalah 
mengembangkan rencana-rencana operasi untuk melaksanakan semua 
rencana yang telah disusun manajemen puncak. Keterampilan yang 
dibutuhkan disini adalah keterampilan yang bersifat manajerial (manajerial 
skills). 
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3. Manajemen Bawah (Lower Management) 
Tingkatan managerial terendah dalam sebuah organisasi dimana dia 
bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain. 
5.  Persepsi Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal  
Dari penjabaran yang telah diuraikan di atas jelas sekali bahwa persepsi 
manajemen sangat mempengaruhi kinerja auditor internal. Itu dikarenakan persepsi 
tersebut akan mempengaruhi kerjasama, hubungan, komunikasi dan dukungan 
antara manajer dan auditor internal yang menyebabkan peran auditor internal tidak 
bisa optimal. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan persepsi, persepsi negatif yang 
dipersepsikan manajer terhadap auditor tentu akan mempengaruhi perilaku 
kerjasama, komunikasi, dan lainnya. Tetapi persepsi positif tentunya akan 
menimbulkan perilaku yang positif juga, persepsi positif diartikan manajer 
menganggap auditor internal sebagai mitra, rekan kerja atau sahabat yang siap 
membantu dan menemani manajer apabila ada kesulitan. Dengan begitu akan 
timbul perilaku positif seperti yang diharapkan yaitu kerjasama dalam mencapai 
tujuan organisasi, saling mendukung untuk kebaikan organisasi, hubungan yang 
harmonis dan komunikasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang 
dibutuhkan diantara keduanya. Keadaan seperti demikian akan menimbulkan nilai 
tambah bagi perusahaan menyangkut diadakannya fungsi audit internal. 
Dalam menjalankan tugasnya, auditor internal dituntut untuk bekerja secara 
professional agar dapat menghasilkan laporan rekomendasi yang berisi informasi 
yang berguna untuk mencegah dan mendeteksi terjadinya risiko yang mungkin akan 
timbul di organisasi. Sikap profesionalisme yang dituntut oleh auditor internal harus 
pula didukung oleh pihak  manajemen. Sehingga dapat terbentuk suatu hubungan 
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yang baik di antara mereka dan memungkinkan terciptanya kerjasana yang solid. 
Dukungan itu sangat dipengaruhi oleh persepsi manajer mengenai fungsi audit 
internal. 
6.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terkait dengan variabel persepsi manajer mengenai fungsi 
audit internal dilakukan oleh Aryawan (2008) yang meneliti di Universitas 
Widyatama, berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel  persepsi manajer 
mengenai fungsi audit internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
internal. Dan ada juga penelitian yang terkait dengan penelitian ini, yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Angga Nugraha Sanjaya (2010) yang meneliti pada PT 
Perkebunan Nusantara VIII, berdasarkan hasil pengolahan datanya menunjukkan 
bahwa persepsi manajer mengenai fungsi audit internal berpengaruh signifikan 
terhadap efektifitas kinerja auditor internal. 
7.  Hipotesis Penelitian 
Robbins dan Judge (2009) mengemukakan bahwa “Organisasi merupakan 
kumpulan individu yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan inti organisasi”. 
Setiap organisasi harus memiliki tujuan yang selaras dengan individu di dalamnya. 
Walaupun begitu, tujuan organisasi akan melekat erat pada sekumpulan individu 
yang dominan yang ada pada organisasi tersebut, yaitu para pimpinan yang ada 
pada manajemen puncak. Pimpinan puncak sangat berkepentingan dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi, karena berhasil dan tidaknya organisasi mencapai 
tujuan sangat tergantung dengan kemampuan pimpinan puncak dalam 
mengendalikan organisasi, hal tersebut dapat dilihat melalui tingkat eksistensinya 
dalam pengambilan keputusan penting menyangkut organisasi tersebut. Walaupun 
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tujuan organisasi melekat erat pada pimpinan organisasi, namun tetap saja 
pencapaian tujuan organisasi harus menjadi tujuan inti semua individu yang ada 
pada organisasi/perusahaan tersebut. 
Kumaat (2011) dalam bukunya Internal Audit Menyimpulkan bahwa. 
“Pada setiap organisasi baik besar maupu kecil, pasti membutuhkan 
pengendalian internal yang memadai. Karena sudah menjadi kenyataan tidak 
ada tujuan yang dapat dicapai organisasi/perusahaan, tanpa adanya 
pengendalian yang baik, karena pada prinsipnya pengendalian internal 
seharusnya menjadi tanggung jawab setiap individu yang ada di dalam 
organisasi tersebut”. 
 
Tapi pada kenyataannya, masih banyak pihak-pihak yang senantiasa 
mengabaikan tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya suatu fungsi 
yang independen dan kompeten dalam melakukan aktivitas pengujian dan evaluasi 
berkala untuk memastikan segalanya berjalan dengan baik maka dibentuklah auditor 
internal. Dalam pandangan baru audit internal, fungsi audit internal merupakan suatu 
fungsi penilaian yang independen di dalam suatu perusahaan untuk menguji dan 
mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan.. 
Tujuan pemeriksaan internal yaitu membantu para anggota organisasi 
disemua tingkatan manajemen agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya 
secara efektif, untuk itu auditor internal  diharuskan melakukan analisis yang 
nantinya dijadikan sebagai dasar dalam pengajuan saran-saran dan rekomendasi. 
Namun dalam perjalannya, audit internal dihadapkan dengan berbagai 
macam hambatan, salah satunya yaitu menyangkut persepsi manajer terhadap 
fungsi yang dilaksanakannya. Karena persepsi merupakan dasar penentu perilaku, 
dan perilaku inilah yang akan menentukan sikap dan intensitas kerjasama antara 
manajer dan auditor internal. Bila seseorang individu memandang suatu objek dan 
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berusaha untuk menafsirkan apa yang dilihatnya, maka penafsiran itu sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari perilaku persepsi individu tersebut. 
Pandangan seseorang akan dapat mempengaruhi tingkah laku yang 
dimilikinya. Kesalahan persepsi manajer mengenai fungsi audit internal akan 
mempengaruhi hubungan manajer selaku auditee dengan auditor. Keharmonisan 
hubungan mereka akan mempengaruhi komunikasi auditee dengan auditor yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja auditor internal dalam menjalankan 
tugasnya, yang mana dibutuhkan kerjasama antara manajer, auditor internal, dan 
komite audit dalam pelaksanaannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dan hasil penelitian Aryawan (2003) yang 
menunjukkan bahwa persepsi manajer mengenai fungsi audit internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal pada Universitas Widyatama, 
maka penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut: 
H= Manajer mempersepsikan bahwa fungsi audit internal (Tanggung jawab dan 
Ruang Lingkup, Fungsi dan Tanggung Jawab, serta Independensi auditor 
internal) akan memberikan kontribusi yang signifikan kepada organisasi atau 
perusahaan dalam mengevaluasi dan pengujian pengendalian internal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian guna memperoleh data yang diperlukan untuk 
mendukung penulisan skripsi ini, maka penulis memilih tempat penelitian pada 
industri perbankan di Makassar, Sulawesi Selatan. 
2. Populasi dan Sampel 
A. Populasi 
Dalam penelitian ini, jumlah populasi yang akan diteliti adalah beberapa 
manajer yang ada pada beberapa perbankan nasional maupun swasta yang ada di 
Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Sampel 
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan metode Purposive Sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang diserahkan pada pertimbangan pengumpulan 
data yang berdasarkan atas pertimbangannya sesuai dengan maksud dan tujuan 
penelitian. 
3. Jenis dan Sumber Data 
A. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari: 
Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden berupa nilai atau 
skor. 
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B. Sumber Data 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan penulis melalui penelitian 
lapangan pada obek penelitian. Baik melalui wawancara, pengamatan 
langsung, kuesioner dan dokumentasi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai 
literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang 
terkait dengan penelitian ini. 
4.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis, yaitu : 
1. Tinjauan pustaka (library research), yaitu mempelajari literatur-literatur, 
majalah dan catatan-catatan yang berhubungan dengan permasalahan 
yang dibahas guna memperoleh kerangka teoritis sekaligus sebagai 
kerangka dasar dan alat analisa. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
sumber acuan untuk membahas teori yang mendasari pembahasan 
masalah dalam penelitian ini. Metode ini juga bertujuan untuk mengetahui 
indikator dari variabel yang diukur dari data yang diperoleh. Untuk 
melengkapi informasi, peneliti juga mengutip beberapa artikel yang diakses 
pada berbagai situs di internet. 
2. Penelitian lapangan (field research), yaitu mengadakan penelitian lapangan 
di lokasi penelitian dengan menggunakan teknik, sebagai berikut: 
a. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan dengan tanya 
jawab antara penulis dengan pihak yang ada kaitannya dalam 
penelitian ini. 
lviii 
 
b. Observasi, yaitu mengadakan penelitian untuk memperoleh data yang 
diperlukan secara langsung ke lokasi penelitian dengancara observasi 
terhadap aktivitas yang dilakukan. 
c. Daftar Pertanyaan (Kuesioner), yaitu dengan mengajukan serangkaian 
pertanyaan yang dibuat dalam suatu daftar pertanyaan-pertanyaan 
yang  akan diajukan kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Kuisioner yang diajukan kepada responden 
berupa daftar pertanyaan tertutup. Daftar pertanyaan tertutup berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya telah disediakan dengan 
menggunakan skor 1 (tidak setuju) sampai dengan 3 (setuju). 
Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung 
dengan skala likert.  
a. Jawaban A setuju diberi score 3 
b. Jawaban B ragu-ragu diberi score 2 
c. Jawaban C tidak setuju diberi score 1 
5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam peneletian ini perlu dikemukakan untuk 
menghindari perbedaan antara penulis dan pembaca dalam memaknai istilah yang 
digunakan dalam judul penelitian ini yaitu “Persepsi Manajer Terhadap Fungsi Audit 
Internal”. Istilah yang membutuhkan definisi operasional diantaranya:  
1. Persepsi,  
Persepsi dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
sebelumnya bahwa persepsi adalah sebagai proses bagaimana seseorang 
menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan 
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informasi untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Lebih 
khusus lagi membahas tentang persepsi manajer. 
2. Fungsi Audit Internal, 
Fungsi audit internal seperti yang tertera dalam Standar Profesi Audit 
Internal (2004) mengemukakan bahwa audit internal berfungsi membantu 
organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang 
sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
pengelolaan risiko, pengendalian, dan proses governance”. 
Selanjutnya fungsi audit internal akan dipersepsikan melalui tiga perspektif 
yang selanjutnya menjadi variabel dalam penelitian ini. Tiga variabel tersebut juga 
perlu untuk dikemukakan definisi operasional dan pengukurannya sebagai berikut: 
1. Tujuan dan ruang Lingkup, 
Keseluruhan tujuan pemeriksaan intern adalah untuk membantu 
segenap anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab 
mereka secara efektif, dengan memberi mereka analisis, penilaian, saran, 
dan komentar yang objektif mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa. 
Namun tujuan utama audit internal adalah (1) Meyakinkan keandalan 
informasi, (2) Kesesuaian dengan berbagai kebijakan, rencana, prosedur, 
dan ketentuan perundang-undangan, (3) Perlindungan terhadap aktiva 
organisasi, (4) Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien, (5) 
Tercapainya berbagai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
Dan mengenai ruang lingkup audit internal, meliputi semua tahap 
dalam organisasi. Para auditor internal terutama melibatkan diri pada audit 
kepatuhan dan operasional. Akan tetapi, pekerjaan auditor internal juga 
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dapat melengkapi pekerjaan auditor independen dalam melakukan audit 
laporan keuangan. 
Disamping itu, lingkup pekerjaan audit internal meliputi pengujian dan 
evaluasi terhadap kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian internal 
yang dimiliki oleh suatu organisasi. 
Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (tidak setuju) sampai 
dengan 3 (setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner yang 
disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh peneliti. 
Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung dengan 
skala likert.  
a. Jawaban A setuju diberi score 3 
b. Jawaban B ragu-ragu diberi score 2 
c. Jawaban C tidak setuju diberi score 1 
2. Fungsi dan Tanggung Jawab Auditor Internal, 
Menurut The International Standard for the Professional Practice of 
Internal Auditing, peran yang dimainkan oleh auditor internal dibagi menjadi 
dua kategori utama; jasa assurance dan jasa konsultansi. Sedangkan 
tanggung jawab auditor menurut Arens adalah terbatas pada melaksanakan 
pemeriksaan audit dan melaporkan hasilnya sesuai dengan norma 
pemeriksaan akuntan. 
Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (tidak setuju) 
sampai dengan 3 (setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner yang 
disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh peneliti. 
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Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung dengan 
skala likert.  
a. Jawaban A setuju diberi score 3 
b. Jawaban B ragu-ragu diberi score 2 
c. Jawaban C tidak setuju diberi score 1 
3. Independensi Auditor Internal, 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan 
yang diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif. Kemandirian auditor 
internal sangant penting terutama dalam memberikan penilaian yang tidak 
memihak (netral). Hal ini hanya dapat diperoleh melalui status organisasi dan 
sikap objektif dari para auditor internal. Status organisasi unit audit internal 
harus dapat memberikan keleluasaan bagi auditor internal dalam 
menyelesaiakan tanggung jawab pemeriksaan secara maksimal.  
Independen artinya bebas dari pengaruh baik terhadap manajemen 
yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan maupun terhadap para 
pengguna laporan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar auditor tersebut bebas 
dari pengaruh subjektifitas para pihak yang tekait, sehingga pelaksanaan dan 
hasil auditnya dapat diselenggarakan secara objektif. Independensi yang 
dimaksud meliputi independensi dalam kenyataan (in fact) dan dalam 
penampilan (in appearance). 
Veriabel ini akan diukur dengan menggunakan skor 1 (tidak setuju) 
sampai dengan 3 (setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner yang 
disajikan untuk mewakili varibel ini. Kuisioner ini dibuat sendiri oleh peneliti. 
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Selanjutnya hasil yang diperoleh untuk variabel ini akan dihitung dengan 
skala likert.  
a. Jawaban A setuju diberi score 3 
b. Jawaban B ragu-ragu diberi score 2 
c. Jawaban C tidak setuju diberi score 1 
6. Instrumen Penelitian 
 Kuesioner dibuat sendiri oleh peneliti, namun ada beberapa pertanyaan yang 
merupakan replikasi dari penelitian terdahulu. Kuesioner terdiri atas 30 pertanyaan. 
Persepsi manajer tersebut akan diukur dengan menggunakan skor 1 (tidak setuju) 
sampai dengan 3 (setuju) dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner yang 
disajikan.  
Selanjutnya hasil yang diperoleh akan dihitung dengan skala likert.  
a. Jawaban A setuju diberi score 3 
b. Jawaban B ragu-ragu diberi score 2 
c. Jawaban C tidak setuju diberi score 1 
7.  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini untuk mengolah data dari hasil penelitian ini dengan 
menggunakan kuantitatif. Kuantitatif yaitu variabel tertentu yang akan dipelajari 
dapat disajikan dalam bentuk angka sedangkan kualitatif ialah karakteristik atau 
variabel tertentu yang akan dipelajari bukan angka (Setiawan, 2005). Dimana dalam 
analisis ini menggunakan paket program SPSS 17 (Statistical Package for Social 
Scince) untuk memberikan dekripsi hasil penelitian mengenai persepsi responden.  
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A. Uji Validitas Data 
 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan 
kuisioner. Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifuddin, 2000: 5).  Teknik yang digunakan 
untuk menguji validitas kuisioner adalah berdasarkan rumus Koefisien Product 
Moment Pearson, perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS (Statistical Package for Social Scince). Analisis ini dilakukan 
dengan cara mengorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. 
B. Uji Reliabilitas Data 
 Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin, 2000). Hasil pengukuran dapat dipercaya 
atau reliabel hanya apabila dalam beberapa kali    pelaksanaan pengukuran 
terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama 
aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah (Saifuddin, 2000). 
Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuisioner adalah dengan  
menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. 
8.  Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan T-Test dengan 
memanfaatkan program komputer SPSS. Pengujian ini menggunakan independent 
sample T Test. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Deskripsi Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden dengan mendatangi langsung lokasi pengambilan 
sampel pada beberapa Bank di kota Makassar, baik itu Bank Nasional ataupun Bank 
swasta. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang lebih 
selama 1 bulan, yaitu dari tanggal 11 Maret – 26 April 2013. Sebanyak 70 kuesioner 
yang disebar pada beberapa bank yang ada di kota Makassar. 
Adapun rincian pendistribusian kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.1 Lokasi dan Daftar Distribusi Kuesioner 
No. Lokasi Jumlah Kuesioner 
1 Bank Indonesia (BI) 15 
2 Bank Rakyat Indonesia (BRI) 20 
3 Bank Tabungan Negara (BTN) 15 
4 Bank Sulselbar 10 
5 Bank Hasamitra 10 
Total Kuesioner  70 
Sumber: Data Primer Diolah, 2013 
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Tabel 4.2 Ikhtisar Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Jumlah 
Kuesioner 
Persentase 
1 Distribusi kuesioner 70 100% 
2 Kuesioner yang kembali 53 75,7% 
3 Kuesioner yang tidak kembali 17 24,3% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 53 75,7% 
n sampel = 53 
Responden Rate = (53/70) x 100% = 75,7% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2013 
2. Teknik Analisis Data 
A. Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation yaitu dengan 
menghitung korelasi antara butir instrumen dengan skor total. Analisis ini dilakukan 
dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total 
adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi 
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkapkan. Adapun hasil uji 
validitas masing-masing data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
No. Pernyataan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
1 P1 .813 0.2706 Valid 
2 P2 .775 0.2706 Valid 
3 P3 .760 0.2706 Valid 
4 P4 .672 0.2706 Valid 
5 P5 .682 0.2706 Valid 
6 P6 .801 0.2706 Valid 
7 P7 .796 0.2706 Valid 
8 P8 .679 0.2706 Valid 
9 P9 .590 0.2706 Valid 
10 P10 .630 0.2706 Valid 
11 P11 .497 0.2706 Valid 
12 P12 .665 0.2706 Valid 
13 P13 .760 0.2706 Valid 
14 P14 .603 0.2706 Valid 
15 P15 .753 0.2706 Valid 
16 P16 .703 0.2706 Valid 
17 P17 .706 0.2706 Valid 
18 P18 .604 0.2706 Valid 
19 P19 .524 0.2706 Valid 
20 P20 .591 0.2706 Valid 
21 P21 .801 0.2706 Valid 
22 P22 .808 0.2706 Valid 
23 P23 .376 0.2706 Valid 
24 P24 .540 0.2706 Valid 
25 P25 .292 0.2706 Valid 
26 P26 .526 0.2706 Valid 
27 P27 .487 0.2706 Valid 
28 P28 .594 0.2706 Valid 
29 P29 .777 0.2706 Valid 
 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas untuk masing-masing item pernyataan 
pada variable di atas, diketahui bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan 
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telah valid, yang ditunjukkan dengan nilai masing-masing item pernyataan lebih 
besar daripada nilai r tabel. 
B. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha 
Coefficient. Suatu instrumen dikatakan reliabel bila memiliki koefisien keandalan 
reabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Hasil pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas 
No Pernyataan 
Cronbach's 
Alpha 
if Item Deleted 
Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
1 P1 
.949 
0.600 Reliabel 
2 P2 
.949 
0.600 Reliabel 
3 P3 
.949 
0.600 Reliabel 
4 P4 
.950 
0.600 Reliabel 
5 P5 
.950 
0.600 Reliabel 
6 P6 
.949 
0.600 Reliabel 
7 P7 
.949 
0.600 Reliabel 
8 P8 
.950 
0.600 Reliabel 
9 P9 
.951 
0.600 Reliabel 
10 P10 
.950 
0.600 Reliabel 
11 P11 
.952 
0.600 Reliabel 
12 P12 
.950 
0.600 Reliabel 
13 P13 
.949 
0.600 Reliabel 
14 P14 
.951 
0.600 Reliabel 
15 P15 
.949 
0.600 Reliabel 
16 P16 
.949 
0.600 Reliabel 
17 P17 
.949 
0.600 Reliabel 
18 P18 
.951 
0.600 Reliabel 
19 P19 
.951 
0.600 Reliabel 
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Lanjutan Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas 
 
No. pernyataan 
Cronbach’s 
Alpha 
if Item Deleted 
Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
20 P20 
.951 
0.600 Reliabel 
21 P21 
.949 
0.600 Reliabel 
22 P22 
.949 
0.600 Reliabel 
23 P23 
.952 
0.600 Reliabel 
24 P24 
.951 
0.600 Reliabel 
25 P25 
.953 
0.600 Reliabel 
26 P26 
.952 
0.600 Reliabel 
27 P27 
.951 
0.600 Reliabel 
28 P28 
.951 
0.600 Reliabel 
29 P29 
.949 
0.600 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
Hasil uji reliabilitas data menunjukkan bahwa setiap item memiliki koefisien 
alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini berarti setiap item pernyataan tersebut telah 
reliabel. Dapat dilihat pada tabel data yang telah diolah dengan bantuan SPSS 20.0 
for windows bahwa Cronbach’s Alpha masing-masing item pernyataan pada variabel  
menunjukkan nilai reliabel rata-rata 0,90. 
3. Analisis Atas Persepsi Responden 
Analisis jawaban responden untuk variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan 3 skala likert, yaitu skor 1 untuk jawaban tidak setuju, skor 2 untuk 
jawaban ragu-ragu, dan skor 3 untuk jawaban setuju.Berikutnya dijelaskan hasil 
penelitian yang diperoleh dengan memberikan penilaian atas jawaban kuesioner 
yang diisioleh 53 orang responden. Untuk menetapkan peringkat dalam setiap 
tahapan dapat dilihat dari perbandingan antara skor actual dengan skor ideal. Skor 
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actual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan, 
sedangkan skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atas semua responden 
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
Sedangkan menurut Handayani (2005), untuk menentukan kriteria persentase 
persepsi responden secara umum dapat diketahui dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan interval skor : 
% terendah = 20% 
% tertinggi = 100% 
2. Jarak antara skor tertinggi ke skor terendah = 100% - 20% = 80% 
3. Jarak antar kriteria = 80% ÷ 5 = 16% 
Jadi, diperoleh jarak antar kriteria persentase persepsi responden yaitu 
sebesar 16%, dengan rincian sebagai berikut:  
 
20,00% - 36,00% =   Sangat Negatif 
36,01% - 52,00%   =   Negatif 
52,01% - 68,00% =   Netral 
68,01% - 84,00% =   Positif 
84,01% - 100% =   Sangat Positif 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Persepsi Responden terhadap variabel – Persepsi 
Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal 
Item 
Skala Likert  
Total Skor Keterangan 
1 2 3 
1 0 0 29 87 Sangat Positif 
2 0 0 29 87 Sangat Positif 
3 0 0 29 87 Sangat Positif 
4 0 0 29 87 Sangat Positif 
5 0 0 29 87 Sangat Positif 
6 0 0 29 87 Sangat Positif 
7 0 0 29 87 Sangat Positif 
8 0 0 29 87 Sangat Positif 
9 0 0 29 87 Sangat Positif 
10 0 0 29 87 Sangat Positif 
11 0 0 29 87 Sangat Positif 
12 0 0 29 87 Sangat Positif 
13 0 0 29 87 Sangat Positif 
14 0 0 29 87 Sangat Positif 
15 0 0 29 87 Sangat Positif 
16 3 2 24 79 Sangat Positif 
17 1 2 26 83 Sangat Positif 
18 0 1 28 86 Sangat Positif 
19 21 7 1 38 Negatif 
20 0 0 29 87 Sangat Positif 
21 6 0 23 75 Sangat Positif 
22 2 3 24 80 Sangat Positif 
23 0 0 29 87 Sangat Positif 
24 0 1 28 86 Sangat Positif 
25 0 0 29 87 Sangat Positif 
26 0 3 26 84 Sangat Positif 
27 0 1 28 86 Sangat Positif 
28 0 8 21 79 Sangat Positif 
29 0 0 29 87 Sangat Positif 
30 0 1 28 86 Sangat Positif 
31 0 0 29 87 Sangat Positif 
32 1 10 18 75 Sangat Positif 
33 0 13 16 74 Sangat Positif 
34 4 6 19 73 Positif 
35 0 7 22 80 Sangat Positif 
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 Lanjutan Tabel 4.3 Rekapitulasi Persepsi Responden terhadap variabel – 
Persepsi Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal 
Sumber: Data Primer Diolah, 2013 
% skor persepsi responden =  
% skor persepsi responden = 95,9% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa secara keseluruhan manajer pada 
perbankan di Makassar, yaitu Bank Indonesia (BI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), 
Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Sulselbar dan Bank Hasamitra memberikan 
persepsi positif mengenai fungsi audit internal. Para manajer menilai pentingnya 
keberadaan atau fungsi audit internal dalam perusahaan. Hal tersebut terlihat dari 
persepsi yang diberikan pada indikator yang tercakup dalam fungsi audit internal, 
Item 
Skala Likert Total Skor Keterangan 
1 2 3 
36 0 0 29 87 Sangat Positif 
37 0 0 29 87 Sangat Positif 
38 0 0 29 87 Sangat Positif 
39 0 0 29 87 Sangat Positif 
40 2 11 16 72 Positif 
41 0 0 29 87 Sangat Positif 
42 2 1 26 82 Sangat Positif 
43 0 0 29 87 Sangat Positif 
44 0 0 29 87 Sangat Positif 
45 0 0 29 87 Sangat Positif 
46 0 9 20 78 Sangat Positif 
47 0 1 28 86 Sangat Positif 
48 0 0 29 87 Sangat Positif 
49 0 0 29 87 Sangat Positif 
50 0 0 29 87 Sangat Positif 
51 7 0 22 73 Positif 
52 0 2 27 84 Sangat Positif 
53 0 0 29 87 Sangat Positif 
Total Skor 4423 Sangat Positif 
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yaitu tujuan dan ruang lingkup audit internal, fungsi dan tanggung jawab audit 
internal, dan independensi audit internal. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan T-Test dengan 
memanfaatkan program komputer SPSS. Pengujian ini menggunakan 
independent sample T Test 
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Tabel 4.6 Uji T Test - One-Sample Test 
 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
P1 70.308 52 .000 2.943 2.86 3.03 
P2 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P3 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P4 52.234 52 .000 2.906 2.79 3.02 
P5 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
P6 78.500 52 .000 2.962 2.89 3.04 
P7 70.308 52 .000 2.943 2.86 3.03 
P8 31.318 52 .000 2.660 2.49 2.83 
P9 43.867 52 .000 2.830 2.70 2.96 
P10 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P11 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P12 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P13 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P14 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P15 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P16 49.640 52 .000 2.887 2.77 3.00 
P17 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P18 71.683 52 .000 2.906 2.82 2.99 
P19 40.480 52 .000 2.830 2.69 2.97 
P20 47.432 52 .000 2.868 2.75 2.99 
P21 78.500 52 .000 2.962 2.89 3.04 
P22 56.012 52 .000 2.887 2.78 2.99 
P23 52.981 52 .000 2.868 2.76 2.98 
P24 43.867 52 .000 2.830 2.70 2.96 
P25 52.981 52 .000 2.868 2.76 2.98 
P26 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P27 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
P28 79.837 52 .000 2.925 2.85 3.00 
P29 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
Sumber: Output SPSS 20.0, 2013 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil rekapitulasi persepsi atas responden terhadap indikator variabel yang 
diteliti, secara keseluruhan manajer pada perbankan di Makassar, yaitu 
Bank Indonesia (BI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara 
(BTN), Bank Sulselbar dan Bank Hasamitra memberikan persepsi positif 
terhadap fungsi audit internal dengan nilai persentase sebesar 95,9%. Para 
manajer menilai akan pentingnya keberadaan atau pengaruh suatu fungsi 
audit internal dalam perusahaan. 
2. Persepsi positif yang diberikan para manajer akan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja audit internal (sebagai satuan pengawasan internal) terkait 
fungsinya dalam tujuan dan ruang lingkup audit internal, fungsi dan 
tanggung jawab audit internal, serta independensi audit internal. Persepsi 
yang positif ini akan meningkatkan kontribusi audit internal dalam 
mengevaluasi dan pengujian pengendalian audit internal dalam organisasi 
atau perusahaan.  
Salah satu bentuk pengaruh persepsi ini berdampak pada kerjasama 
maupun dukungan para pimpinan organisasi. Dengan adanya kerjasama 
dan dukungan yang diberikan para pimpinan organisasi akan 
meningkatkan kualitas kinerja auditor internal dalam melaksanakan 
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fungsinya. Sebaliknya, ketika tidak adanya kerjasama maupun dukungan 
yang diberikan para pimpinan organisasi akan mempengaruhi kualitas 
kinerja auditor internal dalam melaksanakan fungsinya. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari berbagai 
keterbatasan yang mungkin dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh. 
1. Hasil penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas pada 5 Bank saja 
yang ada di kota Makassar, yaitu Bank Indonesia (BI), Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Sulselbar, dan Bank 
Hasamitra. Kemungkinan data yang didapatkan akan lebih akurat hasilnya 
apabila objek yang diteliti lebih banyak. 
2. Peneliti hanya menggunakan kuesioner sehingga masih ada kemungkinan 
kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang kurang cermat, 
responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta pertanyaan 
yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh responden. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan skala likert 1 sampai dengan 3 dalam 
perhitungan skor kuesioner. 
4. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Sebaiknya memperluas objek penelitian, sehingga memungkinkan 
diperolehnya hasil penelitian yang lebih akurat. 
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2. Sebaiknya dilakukan observasi atau pengamatan langsung kepada objek 
penelitian, misalnya dengan melakukan wawancara kepada beberapa 
responden secara langsung. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan skala likert 1 sampai dengan 3, peneliti 
menyarankan agar kedepannya menggunakan skala likert yang lebih 
banyak lagi dalam pemberian skor perhitungan skala likertnya.  
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
PERSEPSI MANAJER TERHADAP FUNGSI AUDIT INTERNAL 
(Studi Empiris Pada Industri Perbankan di Makassar) 
 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah satu 
persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya 
sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Pertanyaan” terlampir. 
 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Persepsi 
Manajer Terhadap Fungsi Audit Internal”. 
 
Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuisioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu 
menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan dengan 
alami, bukan apa yang seharusnya atau ideal. 
 
Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan informasi yang Bapak/Ibu berikan akan 
dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditujukan untuk kepentingan ilmiah. Kesediaan 
Bapak/Ibu mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya. 
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
Penulis 
 
 
              Murdi Setiawan 
                 A31108005 
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“ DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER “ 
 
BAGIAN I  -  DATA PRIBADI 
Isilah titik-titik di bawah ini dan berilah tanda “√” pada salah satu jawaban yang Anda 
pilih. 
Nama   :  ………………………………….. 
Jenis  Kelamin :   (   ) Laki-laki (   ) Perempuan 
Umur :   ......................................... tahun 
BAGIAN II  -  INDIKATOR I 
 
(TUJUAN DAN RUANG LINGKUP AUDIT INTERNAL) 
Berilah tanda “√” pada salah satu kolom jawaban yang telah tersedia. 
Keterangan : S = Setuju, RR = Ragu-Ragu, TS = TidakSetuju 
No. Pernyataan 
Jawaban 
S RR TS 
1 Audit internal membantu segenap anggota 
manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab 
mereka secara efektif dengan memberi mereka 
analisis ataupun penilaian mengenai kegiatan yang 
diperiksa. 
   
2 Audit internal juga membantu segenap anggota 
manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawab 
mereka melalui saran atau komentar yang objektif 
mengenai hal-hal yang diperiksa. 
   
3 Audit internal harus meninjau keandalan (reabilitas 
dan integritas) berbagai informasi finansial. 
   
4 Audit internal harus meninjau keandalan (reabilitas 
dan integritas) berbagai informasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pekerjaan atau operasi serta 
berbagai cara yang dipergunakan untuk 
menghasilkan informasi. 
   
5 Audit internal harus meninjau sistem yang telah 
ditetapkan untuk memastikan kesesuaiannya 
dengan berbagai kebijakan. 
   
6 Audit internal harus pula meninjau sistem yang 
telah ditetapkan untuk memastikan kesesuaiannya 
dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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No. Pernyataan 
Jawaban 
S RR TS 
7 Audit internal harus meninjau sistem yang telah 
ditetapkan untuk memastikan kesesuaiannya 
dengan ketentuan perundang-undangan dan 
peraturan yang dimiliki oleh organisasi atau 
perusahaan. 
   
8 Audit internal bertanggung jawab dalam 
menentukan apakah sistem tersebut telah cukup 
dan efektif. 
   
9 Audit internal bertanggung jawab dalam 
menentukan apakah berbagai kegiatan yang 
diperiksanya benar-benar telah memenuhi 
persyaratan yang diperlukan. 
   
10 Audit internal harus meninjau berbagai alat atau 
cara yang digunakan untuk melindungi harta 
terhadap berbagai jenis kerugian. 
   
11 Bila dipandang perlu, audit internal harus mampu 
memverifikasi kebaradaan dari suatu harta atau 
asset organisasi. 
   
12 Audit internal harus mampu mengidentifikasi 
keekonomisan penggunaan sumber daya, seperti: 
(1) fasilitas-fasilitas yang tidak dipergunakan 
sepenuhnya, (2) pekerjaan yang tidak produktif, (3) 
berbagai prosedur yang tidak dapat dibenarkan 
berdasarkan pertimbangan biaya, dan (4) terlalu 
banyak atau sedikitnya jumlah staf. 
   
13 Audit internal harus mampu mengidentifikasi 
efisiensi penggunaan sumber daya, seperti: (1) 
fasilitas-fasilitas yang tidak dipergunakan 
sepenuhnya, (2) pekerjaan yang tidak produktif, (3) 
berbagai prosedur yang tidak dapat dibenarkan 
berdasarkan pertimbangan biaya, dan (4) terlalu 
banyak atau sedikitnya jumlah staf. 
   
14 Audit internal haruslah menilai pekerjaan, operasi, 
atau program untuk menilai apakah hasil yang 
dicapai telah sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang telah ditetapkan. 
   
15 Audit internal harus pula menilai apakah 
pekerjaan, operasi, atau program tersebut telah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
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16 Ruang lingkup audit internal meliputi semua tahap 
dalam organisasi yang melibatkan diri pada 
penugasan audit. 
   
17 Lingkup pekerjaan audit internal juga meliputi 
pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan dan 
keefektifan sistem pengendalian internal yang 
dimiliki oleh suatu organisasi. 
   
 
BAGIAN III – INDIKATOR II 
(FUNGSI DAN TANGGUNG JAWAB AUDIT INTERNAL) 
No. Pernyataan 
Jawaban 
S RR TS 
1 Audit internal merupakan penilaian atas bukti untuk 
memberikan pendapat atau kesimpulan 
independen mengenai proses, sistem atau subyek 
masalah lain. 
   
2 Audit internal berfungsi untuk memberikan saran, 
yang pada umumnya dilakukan atas permintaan 
khusus dari klien (para auditee). 
   
3 Dalam melaksanakan tugasnya, audit internal 
harus tetap menjaga obyektivitasnya dan tidak 
memegang tanggung jawab manajemen. 
   
4 Audit internal membantu organisasi mencapai 
tujuannya, dilakukan melalui pendekatan 
sistematis dan teratur terhadap efektivitas 
pengelolaan risiko, pengendalian dan terciptanya 
good corporate covernance (GCG). 
   
5 Audit internal memberikan masukan kepada 
pimpinan mengenai berbagai hal terkait dengan 
pelaksanaan fungsi manajemen, mulai dari 
perencanaan sampai pada penyusunan laporan 
pertanggung jawaban. 
   
6 Audit internal berperan sebagai counterpart 
(pendamping) auditor eksternal (BPK dan/atau 
kantor akuntan publik yang ditunjuk). 
   
7 Audit internal melaksanakan pemeriksaan audit 
dan melaporkan hasilnya sesuai dengan norma 
pemeriksaan akuntan. 
   
8 Audit internal berfungsi sebagai katalisator, yaitu 
memberikan jasa kepada manajemen melalui 
saran-saran konstruktif dan dapat diaplikasikan 
bagi kemajuan perusahaan namun tidak ikut dalam 
aktivitas operasional perusahaan. 
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BAGIAN IV – INDIKATOR III 
(INDEPENDENSI AUDITOR INTERNAL) 
No. Pernyataan 
Jawaban 
S RR TS 
1 Audit internal harus mandiri dan terpisah dari 
berbagai kegiatan yang diperiksa. 
   
2 Audit internal harus bebas dan objektif dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
   
3 Audit internal harus memberikan penilaian yang 
tidak memihak (netral) 
   
4 Audit internal harus terbebas dari pengaruh, baik 
terhadap manajemen yang bertanggung jawab 
atas penyusunan laporan maupun terhadap para 
pengguna laporan. 
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LAMPIRAN 3 – SKORING KUESIONER 
SAMPEL 
PERNYATAAN 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
16 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 2 79 
17 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 83 
18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 38 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
ii 
 
21 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 75 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 80 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 86 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
26 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
28 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 79 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
32 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 75 
33 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 74 
34 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 73 
35 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 80 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
40 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 72 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 78 
iii 
 
47 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
51 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 1 1 3 3 73 
52 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
TOTAL 4423 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i 
 
 
Lampiran  
ALL VARIABLES 
OUT SPSS 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 53 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 53 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.952 29 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 80.51 57.293 .813 .949 
P2 80.55 56.868 .775 .949 
P3 80.55 56.945 .760 .949 
P4 80.55 56.868 .672 .950 
P5 80.53 57.600 .682 .950 
P6 80.49 57.716 .801 .949 
ii 
 
P7 80.51 57.370 .796 .949 
P8 80.79 54.552 .679 .950 
P9 80.62 56.739 .590 .951 
P10 80.60 56.205 .630 .950 
P11 80.60 57.167 .497 .952 
P12 80.64 55.696 .665 .950 
P13 80.55 56.945 .760 .949 
P14 80.60 56.398 .603 .951 
P15 80.55 56.983 .753 .949 
P16 80.57 56.481 .703 .949 
P17 80.64 55.388 .706 .949 
P18 80.55 58.329 .604 .951 
P19 80.62 56.855 .524 .951 
P20 80.58 57.017 .591 .951 
P21 80.49 57.716 .801 .949 
P22 80.57 56.443 .808 .949 
P23 80.58 58.709 .376 .952 
P24 80.62 57.086 .540 .951 
P25 80.58 59.209 .292 .953 
P26 80.64 56.734 .526 .952 
P27 80.53 58.562 .487 .951 
P28 80.53 58.639 .594 .951 
P29 80.53 57.139 .777 .949 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
83.45 61.137 7.819 29 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
                                         
 
                                         
 
                                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2013 
 
 
 
 
T-Test 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
P1 70.308 52 .000 2.943 2.86 3.03 
P2 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P3 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P4 52.234 52 .000 2.906 2.79 3.02 
P5 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
P6 78.500 52 .000 2.962 2.89 3.04 
P7 70.308 52 .000 2.943 2.86 3.03 
P8 31.318 52 .000 2.660 2.49 2.83 
P9 43.867 52 .000 2.830 2.70 2.96 
P10 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P11 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P12 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P13 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P14 41.818 52 .000 2.849 2.71 2.99 
P15 59.701 52 .000 2.906 2.81 3.00 
P16 49.640 52 .000 2.887 2.77 3.00 
P17 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P18 71.683 52 .000 2.906 2.82 2.99 
P19 40.480 52 .000 2.830 2.69 2.97 
P20 47.432 52 .000 2.868 2.75 2.99 
P21 78.500 52 .000 2.962 2.89 3.04 
P22 56.012 52 .000 2.887 2.78 2.99 
P23 52.981 52 .000 2.868 2.76 2.98 
P24 43.867 52 .000 2.830 2.70 2.96 
P25 52.981 52 .000 2.868 2.76 2.98 
P26 39.286 52 .000 2.811 2.67 2.95 
P27 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
P28 79.837 52 .000 2.925 2.85 3.00 
P29 64.318 52 .000 2.925 2.83 3.02 
